
5.1 Kesimpulan 

BABS 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkanfraud risk assessment dan evaluasi pengendalian internal 

yang dilakukan terhadap siklus penjualan dan penagihan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan prosedur fraud risk assessment, terdapat beberapa risiko fraud 

pada siklus penjualan dan penagihan yaitu sebagai berikut: 

a. Persaingan bisnis yang begitu ketat serta ekspektasi tinggi dari direktur 

atas profitabilitas perusahaan memberikan tekanan kepada manajemen, 

sehingga manajemen perusahaan terdorong untuk menunda pencatatan 

beban perusahaan ke periode lainnya agar laba terlihat stabil (earning 

management). 

b. Bonus karyawan yang didasarkan pada jumlah penjualan memberikan 

tekanan sekaligus motivasi bagi manajemen untuk memanipulasi laporan 

keuangan dengan melakukan pencatatan atas penjualan fiktif serta 

melakukan penjualan agresif. 

c. Sistem informasi perusahaan yang belum memadai membukakan 

kesempatan bagi manaJemen untuk melakukan manipulasi laporan 

keuangan seperti pencatatan penjualan fiktif. 

d. Perangkapan fungsi pencatatan, penerimaan kas, serta penagihan 

membukakan kesempatan bagi kepala toko dan bagian marketing untuk 

melakukan pencurian kas yang dibayarkan oleh pelanggan. 

e. Ukuran persediaan yang kecil, bernilai tinggi, serta banyak dicari pasar, 

didukung oleh pemisahan fungsi yang belum memadai juga membukakan 

kesempatan bagi karyawan untuk melakukan pencurian persediaan. 

f. Tidak terdapatnya job rotation maupun mandatory vacation membukakan 

kesempatan bagi karyawan untuk melakukan pencurian aset, baik itu 

pencurian kas maupun persediaan. 

Di antara risiko-risiko tersebut, poin a, b, c, d, dan f tergolong risiko yang 

signifikan. 
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2. Berdasarkan basil pemabaman pengendalian internal, berikut merupakan 

beberapa pengendalian internal perusabaan yang dapat meminimalisir risiko 

kewraugau yailu sdmgai Letik.ul: 

a. Penanaman kode etik dan nilai-nilai integritas oleh pimpinan perusabaan. 

Pengendalian ini dibarapkan dapat menumbubkan kesadaran dalam diri 

karyawan agar tidak melakukan tindak kecurangan. 

b. Penerapan sanksi yang tegas atas tindakan kecurangan yang diperbuat 

karyawan. Pengendalian ini dibarapkan dapat menimbulkan rasa takut 

pada diri karyawan sebingga karyawan tidak akan melakukan perbuatan 

curang. 

c. Pengawasan dan evaluasi operasi yang dilakukan oleb p1mpman 

perusabaan dan manaJemen. Pengendalian ini dibarapkan dapat 

mendeteksi apabila terdapat tindak kecurangan yang dilakukan oleb 

karyawan. 

d. Penetapan masa pemberian kredit selama 30 bari sejak tanggal pembuatan 

sales invoice. Pengendalian ini dibarapkan dapat membantu mencegab 

terjadinya penjualan agresif serta membantu mendeteksi adanya 

pencurian kas. 

e. Pemeriksaan barian atas fisik basil pembayaran yang diterima 

dibandingkan dengan pencatatan yang ada. Pengendalian ini dibarapkan 

dapat mendeteksi dini apabila terdapat sejumlab kas yang bilang. 

f. Penetapan batas maksimum cash on hand yang boleb dipegang 

perusahaan sebesar 10 juta rupiah. Pengendalian ini diharapkan dapat 

meminimalisir dampak yang dibasilkan apabila pencurian kas terjadi. 

g. Penyimpanan kas pada lemari terkunci yang banya dapat diakses oleb 

kepala toko dan bagian marketing. Pengendalian ini diharapkan dapat 

mcmbantu mencegab terjadinya pencurian leas perusabaan. 

3. Bcrdasarkan cvaluasi pengendalian internal perusabaan, masib terdapat.fraud 

risk signifikan yang mungkin terjadi babkan setelab pengendalian ditcrapkan. 

Fraud risk ini berkaitan dengan pencurian kas. Perangkapan fungsi 

pencatatan, penerimaan kas, setta penagiban, didukung oleb sales invoice 

116 



perusahaan yang belum dibuat prenumbered membuat pencurian kas sangat 

mudah untuk dilakukan. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang penulis rekomendasikan guna mencegah, 

mendeteksi, serta mengurangi risiko-risiko kecurangan signifikan yang belum dapat 

termitigasi dengan pengendalian internal yang sudah ada adalah sebagai berikut: 

1. Pemisahan fungsi antara bagian yang menjalankan fungsi pencatatan, 

penerimaan kas, serta penagihan 

Selama ini fungsi pencatatan, penerimaan kas, serta pengaihan 

dilakukan oleh bagian yang sama. Perangkapan fungsi seperti ini sangat 

membukakan peluang bagi karyawan untuk melakukan tindakan kecurangan 

berupa pencurian aset. Dengan demikian bagian yang menjalankan fungsi 

pencatatan, penerimaan kas, serta penagihan harus dilakukan oleh pihak yang 

berbeda. 

2. Pembuatan dokumen dengan prenumbered 

Dokumen yang dibuat prenumbered akan mempermudah 

manajemen untuk memastikan kelengkapan dokumen, termasuk sales 

invoice. Manajemen dapat dengan cepat menyadari apabila terdapat sales 

invoice yang hilang, baik dikarenakan kecerobohan tidak sengaja dari 

karyawan maupun akibat adanya pencurian yang tidak dilaporkan karena kas 

hasil pembayaran pelanggan dicuri oleh karyawan. 

3. Bonus karyawan didasarkan pada kualitas penjualan, bukan hanya kuantitas, 

yaitu pada jumlah kas dan piutang yang berhasil tertagih atas seluruh 

transaksi penjualan. Hal ini dapat mengurangi risiko timbulnya bentuk 

kecurangan seperti pencatatan penjualan fiktif serta penjualan agresif oleh 

pihak manajemen. 
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